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KATA KUNCI ABSTRAK

Komunikasi; Supervisi  Perubahan komposisi generasi tenaga keperawatan, yang kini didominasi oleh

; Generasi Milenial Generasi Milenial dan Generasi Z, menimbulkan tantangan dalam praktik

dan Generasi Z supervisi keperawatan. Perbedaan karakteristik, nilai kerja, dan gaya komunikasi
antara supervisor dan perawat generasi muda berpotensi memengaruhi efektivitas
komunikasi, kualitas supervisi, serta kepuasan kerja. Analisis situasi di rumah sakit
mitra menunjukkan bahwa perawat Milenial dan Generasi Z mencapai 96% dari
tenaga keperawatan. Selama ini belum tersedianya pelatihan komunikasi
multigenerasi, keterbatasan keterampilan pemberian umpan balik, serta minimnya
pemanfaatan komunikasi digital menjadi permasalahan utama. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi
komunikasi supervisor dalam melaksanakan supervisi yang efektif, edukatif, dan
kolaboratif. Pelatihan dikemas dalam bentuk inhouse training. Materi mencakup
komunikasi intergenerasional, teknik feedback konstruktif, coaching
communication, dan komunikasi empatik. Luaran yang diharapkan adalah
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan diri supervisor, serta
terbentuknya pola komunikasi yang lebih terbuka dan kolaboratif guna mendukung
kualitas supervisi, profesionalisme perawat, dan mutu pelayanan keperawatan.

PENDAHULUAN

Komposisi tenaga keperawatan dalam beberapa tahun terakhir di berbagai rumah sakit
Indonesia menunjukkan adanya dominasi oleh generasi Milenial (Gen Y) dan generasi Z
(Gen Z). Generasi tersebut membawa paradigma nilai kerja baru dalam konteks layanan
kesehatan yaitu menghadirkan nilai-nilai baru seperti fleksibilitas, apresiasi cepat, dan
kecakapan digital, berbeda dari generasi Baby Boomers/X yang lebih hierarkis (Ujiana et al.,
2024). Kondisi ini sesuai dengan data nasional yang menunjukkan bahwa lulusan pendidikan
keperawatan dalam dekade terakhir sebagian besar berasal dari dua generasi tersebut,
mengingat mereka merupakan usia produktif yang mendominasi pasar kerja di bidang
kesehatan (Wardhani et al., 2025).

Seorang perawat profesional baru selama masa transisi bergantung pada dukungan dan
bimbingan dari seorang perawat berpengalaman untuk mengembangkan sepenuhnya
keterampilan dan kemampuan melalui supervisi, agar dapat berfungsi sebagai praktisi
perawat independen. Namun, dampak nyata yang disebabkan oleh perbedaan usia di antara
profesi keperawatan tidak dapat diabaikan (Matlhaba, 2023).

Secara kuantitatif kelompok generasi muda ini menjadi tumpuan layanan keperawatan,
namun secara kualitatif ditemukan adanya tantangan dalam pengelolaan sumber daya
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manusia, khususnya terkait supervisi dimana didalam supervisi keperawatan, komunikasi
lintas generasi menjadi hal penting. Hasil studi pendahuluan peneliti pada dua rumah sakit,
kepala ruang cenderung menerapkan pendekatan supervisi tradisional yang bersifat direktif
dan formal, sementara perawat generasi muda mengharapkan interaksi yang bersifat
kolaboratif, dan suportif.

Studi literatur menunjukkan bahwa Gen Y & Z memiliki harapan khusus dalam
konteks kerja, mereka mengutamakan umpan balik cepat, fleksibilitas, dan pengakuan atas
kontribusi profesional, serta memiliki kepekaan terhadap teknologi—kombinasi yang sering
tidak sejalan dengan gaya supervisi tradisional yang hierarkis dan instruktif. Hal ini
berimplikasi pada menurunnya keterlibatan kerja (work engagement) dan meningkatnya
turnover intention, terutama pada generasi Z yang cenderung belum memiliki resiliensi kerja
jika tidak memahami sistem kerja dan tuntutan supervisi (Tan & Chin, 2023).

Tantangan baru bagi manajer perawat dan lingkungan praktik menghadapi
keberagaman generasi adalah memenuhi kebutuhan perawat dan klien serta kebijakan sosial
dan kesehatan organisasi. Iklim organisasi mendorong para profesional untuk menjaga
lingkungan praktik yang positif, yang mendorong koeksistensi yang sehat antargenerasi dan
menghormati karakteristik, dengan tujuan utama memastikan efektivitas tim dan kesuksesan
organisasi (Sanches et al., 2024).

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan persamaan
persepsi, baik kepada perawat muda agar memahami ekspektasi organisasi, maupun kepada
atasan langsung (supervisor, kepala ruang) agar mampu menyesuaikan pendekatan
supervisinya secara adaptif dan kontekstual sesuai karakteristik generasi Milenial dan Z.
Oleh karena itu, forum diskusi interaktif dirancang sebagai intervensi edukatif yang
memfasilitasi pemahaman dua arah dan keterampilan komunikasi lintas generasi dalam
konteks supervisi keperawatan.

Pelaksanaan diskusi interaktif juga dirancang untuk menjembatani lintas generasi,
membekali kepala ruang dan supervisor keperawatan dengan pemahaman karakteristik
Milenial & Gen Z, serta melatih keterampilan supervisi adaptif yang responsif sesuai
kebutuhan.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui inhouse
training berbasis pendekatan andragogi dan partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif
peserta dalam proses belajar. Pelatihan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 20 Juni 2026,
pukul 12.00-15.00 di Rumah Sakit Arofah Sukodono Sidoarjo

Tahapan kegiatan
1. Koordinasi awal dan identifikasi kebutuhan mitra

a. Pertemuan antara tim pengabdi dan manajemen keperawatan rumah sakit.

b. Identifikasi permasalahan dan harapan mitra terkait supervisi terhadap perawat Gen
Y & Z.

c. Penetapan waktu pelaksanaan dan peserta forum.

2. Penyusunan modul dan materi interaktif
a. Menyusun panduan materi berdasarkan hasil penelitian dan literatur ilmiah.
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b. Materi mencakup topik: komunikasi intergenerasional, teknik feedback konstruktif,
coaching communication, dan komunikasi empatik

Penggunaan modul

pelatihan

sebagai

panduan utama

selama kegiatan

berlangsung. Modul ini memuat tujuan, materi inti, aktivitas pembelajaran, serta
instrumen evaluasi seperti pre-test, post-test, dan personal action plan. Narasumber
menggunakan modul sebagai acuan dalam penyampaian teori, diskusi reflektif, dan
simulasi kasus, sedangkan peserta memanfaatkannya untuk memahami konsep, mencatat
hasil refleksi, dan merancang tindak lanjut penerapan supervisi adaptif di unit kerja.
Dengan demikian, modul berfungsi tidak hanya sebagai bahan ajar, tetapi juga sebagai
alat pembelajaran reflektif yang memastikan proses pelatihan berjalan sistematis dan

aplikatif.

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program
1. Mitra (RS Arofah) menyediakan peserta forum (supervisor, kepala ruangan, ketua tim dan

manajer keperawatan).
2. Mitra membantu fasilitasi tempat dan logistik kegiatan, termasuk perangkat audio-visual.
3. Mitra memberikan data awal dan studi kasus riil untuk digunakan dalam diskusi.

Indikator keberhasilan pelatihan supervisi adaptif intergenerasional

] Indikator Alat Ukur / Metode ]

Aspek Evaluasi Keberhasilan Evaluasi Target Keberhasilan

1.Reaksi (Kepuasan Mitra menyatakan puas Adanya umpan balik Adanya perencanaan
mitra) melalui dan terhadap materi, positif  dari GA kegiatan tindak lanjut
refleksi  terbuka metode, narasumber, manajer dari kegiatan ini
setelah kegiatan. dan fasilitator

2.Pembelajaran Skor post-test lebih Tes pemahaman Terjadi  peningkatan
(Peningkatan tinggi dibanding pre- skor
Pemahaman) test

3. Sikap dan Peserta memahami Observasi selama 90% peserta aktif
Pemahaman materi yang diberikan diskusi & refleksi menunjukkan
Supervisi Adaptif pemahaman dan aktif

dalam diskusi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi peserta berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan 2026 (N=54)
Jumlah Persentase
Variabel

n %

Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 5 9.3
2. Perempuan 49 90.7

Total 54 100

Tingkat Pendidikan 1. D3 Keperawatan 18 333
2. S1 Keperawatan 2 3.7

3. Ners 34 63

Total 54 100
Generasi 1. Generasi X 18 333
2. Generasi Y 2 3.7

3. Generasi Z 34 63

Total 54 100
Masa kerja 1. <1 -5 tahun 44 81.5
2. 6 -10 tahun 1 1.9

3. 11 - 15 tahun 7.4

4. 16 — 20 tahun 4 7.4

5. >21 tahun 1 1.9

Total 54 100

Karakteristik responden menunjukkan dominasi perawat perempuan (90,7%),

berpendidikan profesi Ners (63,0%), berasal dari Generasi Z (63,0%), dan memiliki

masa kerja kurang dari 5 tahun (81,5%). Temuan ini menggambarkan bahwa mayoritas

tenaga keperawatan yang menjadi responden merupakan perawat muda dengan latar

belakang pendidikan profesi dan pengalaman kerja yang relatif singkat.

Tabel 2 Hasil pre-test dan post-test

Jumlah
P value
Pemahaman Pre-test Post-test
n % n %

1. Sangat baik 27 50 46 85.2
2. Baik 12 22.2 6 11.1
3. Cukup 7 13 2 3.7 0.000
4. Kurang 8 148 2 3.7

Total 54 100 54 100

Rata-rata 81 93.8

Volume 1, Nomor 2, Juni 2026

4



Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan tingkat pemahaman peserta setelah
intervensi. Sebelum pelatihan (pre-test), sebagian besar peserta berada pada kategori sangat
baik sebanyak 27 orang (50,0%), kemudian meningkat menjadi 46 orang (85,2%) pada post-
test. Selain itu, rata-rata skor pemahaman meningkat dari 81,0 pada pre-test menjadi 93,8
pada post-test. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pemahaman
peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta.

Tahapan Kegiatan
1. Sesi pembukaan dan pre-test
Peserta mengerjakan kuesioner singkat untuk mengukur pengetahuan awal terkait
supervisi adaptif dan komunikasi lintas generasi.
1. Pelaksanaan pelatihan
Kegiatan dikemas dalam kegiatan PkM kolaboratif dengan tema:”Bridging
Generational Gaps: Enhancing Supervisory Communication Skills in Nursing Practice ,
dimana materi supervisi ini diberikan pada sesi kedua. Kegiatan meliputi penyampaian
materi melalui presentasi interaktif, diskusi reflektif, kasus supervisi adaptif, dan
pemberian umpan balik konstruktif.

vita poli ®

THE GOLDEN RULE
UPERVISORY COMMUNICATION

BN GENERATIONALGARS

Enhancing Supervisory

Comm

Gambar 1. Pelaksanaaﬁ i’kM_

2. Debriefing dan umpan balik
Narasumber memberikan penguatan terhadap area perbaikan melalui pendekatan
reflektif. Melalui debriefing, peserta tidak hanya memahami kekurangannya dan
keberhasilannya, namun juga dapat mengembangkan kemampuan reflektif dan empatik
yang esensial dalam praktik supervisi klinis lintas generasi.

Penutupan

Narasumber memberikan closing statement serta menegaskan kembali pentingnya
komunikasi reflektif, kepemimpinan partisipatif, dan mentoring dua arah sebagai dasar
pelaksanaan supervisi yang efektif. Sebagai penutup, dilakukan evaluasi dengan memberikan
post test, pemberian sertifikat sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi aktif dan
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pemberian door prize. Sesi ini tidak hanya berfungsi sebagai akhir kegiatan, tetapi juga
pembentukan jejaring kolaboratif antara institusi pendidikan dan mitra rumah sakit.

PEMBAHASAN
1. Efektivitas Pelatihan dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Kompetensi
Komunikasi Supervisor

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan
pemahaman peserta mengenai komunikasi supervisi pada era multigenerasi. Rata-rata
skor nilai pemahaman terjadi peningkatan dari 81,0 pada pre-test menjadi 93,8 pada post-
test, dengan nilai signifikansi p=0,000. Selain itu, proporsi peserta dengan kategori
pemahaman sangat baik meningkat dari 50,0% menjadi 85,2%. Temuan ini menunjukkan
bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai komunikasi supervisi adaptif dan komunikasi lintas generasi.

Supervisor keperawatan masih memiliki kebutuhan terhadap penguatan kompetensi
komunikasi, hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan skor yang cukup tinggi.
Pengembangan supervisor yang selama ini selain berfokus pada aspek administratif dan
manajerial, juga difokuskan pada keterampilan komunikasi sebagai inti dari proses
supervisi yang belum memperoleh perhatian yang optimal. Hal ini dikarenakan
komunikasi merupakan instrumen utama dalam pemberian arahan, pembinaan, evaluasi
kinerja, dan pengembangan profesional staf keperawatan.

2. Peran Komunikasi Intergenerasional dalam Meningkatkan Efektivitas Supervisi
Keperawatan

Karakteristik peserta pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar berasal dari
Generasi Z (63,0%) dan memiliki masa kerja kurang dari lima tahun (81,5%). Kondisi ini
menggambarkan bahwa tenaga keperawatan saat ini didominasi oleh generasi muda yang
memiliki karakteristik, nilai kerja, dan preferensi komunikasi yang berbeda dibandingkan
generasi sebelumnya.

Sanches et al., (2024) mengidentifikasi bahwa keberagaman generasi dalam
lingkungan praktik keperawatan memengaruhi berbagai aspek organisasi, termasuk
kepuasan kerja, engagement, burnout, retensi tenaga keperawatan, komunikasi
profesional, serta hubungan antaranggota tim. Studi tersebut juga menemukan bahwa
Generasi Y (Milenial) dan Generasi Z cenderung lebih menyukai komunikasi yang cepat,
kolaboratif, fleksibel, dan didukung oleh teknologi digital dibandingkan generasi yang
lebih senior. Selain itu, generasi muda mengharapkan umpan balik yang lebih sering serta
hubungan yang lebih dekat dengan pemimpin atau supervisor mereka. Meskipun demikian
tidak dapat disangkal bahwa setiap generasi memiliki peran yang unik dan berharga, dan
sangat penting untuk mempromosikan keseimbangan yang efektif antar generasi untuk
membangun tenaga kerja yang beragam yang mampu beradaptasi dengan berbagai
tantangan dalam konteks profesional (So Hee, L. & Yeojin, Y, 2024;Tan & Chin, 2023).

Kemampuan untuk mengenali ciri-ciri generasi tidak hanya berfungsi untuk
mengurangi bentrokan dalam komunikasi, tetapi juga memiliki potensi untuk memperkuat
hubungan kerja yang lebih baik antara atasan dan bawahan. Saat perawat yang lebih muda
merasa suaranya diakui dan dihargai, mereka cenderung menunjukkan tingkat keterlibatan
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yang lebih besar, lebih terbuka terhadap saran, serta lebih mudah menerima proses
supervisi yang ada.

3. Implikasi Pelatihan terhadap Pengembangan Praktik Supervisi yang Kolaboratif
dan Adaptif

Pelatihan ini memberikan manfaat tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta,
tetapi juga memperkuat pemahaman mengenai pentingnya supervisi yang kolaboratif dan
adaptif. Materi yang diberikan mencakup komunikasi intergenerasional, teknik feedback
konstruktif, coaching communication, dan komunikasi empatik.

Supervisi dalam praktik keperawatan modern tidak lagi dipandang sebagai aktivitas
pengawasan semata, tetapi sebagai proses pembelajaran yang bertujuan mengembangkan
kompetensi staf. Pendekatan supervisi yang kolaboratif menempatkan supervisor sebagai
fasilitator, mentor, dan coach yang membantu staf mengembangkan kemampuan
profesionalnya melalui komunikasi yang suportif dan reflektif.

Supervisi yang baik ditentukan oleh adanya komunikasi yang lugas, panduan yang
sistematis, pendidikan yang terus menerus, dan pengiriman umpan balik secara teratur. Di
sisi lain, kendala yang kerap muncul adalah minimnya kemampuan supervisi, waktu yang
terbatas karena tugas administrasi, dan sedikitnya pelatihan resmi yang berkaitan dengan
supervisi (Alhassan et al., 2025).

Pergeseran cara pandang dalam supervisi dari metode pengendalian menjadi metode
kerja sama adalah sebuah tuntutan yang tidak bisa dihindari dalam konteks tempat kerja
yang melibatkan berbagai generasi. Seorang supervisor yang dapat menyesuaikan diri
dengan sifat generasi yang lebih muda akan lebih efektif dalam membangun rasa saling
percaya, meningkatkan semangat kerja, serta menciptakan suasana kerja yang

Keterkaitan dengan kebutuhan mitra

Desain kegiatan pelatihan ini merupakan hasil identifikasi kebutuhan mitra di rumah
sakit yang menunjukkan beberapa permasalahan utama antara lain:
1. Kesenjangan komunikasi lintas generasi antara supervisor dan perawat pelaksana
2. Gaya supervisi yang cenderung otoritatif dan kurang reflektif
3. Perlunya peningkatan kemampuan memberikan feedback konstruktif

Kegiatan ini memiliki relevansi langsung dengan kebutuhan mitra, karena seluruh
materi dan metode pembelajaran disusun berdasarkan tantangan nyata yang dihadapi.
Pendekatan adaptif seperti ini selaras dengan prinsip situational leadership theory yang
menekankan pentingnya kemampuan pemimpin untuk menyesuaikan gaya supervisi
berdasarkan tingkat kesiapan staf dan konteks kerja (Wang et al., 2024). Selain itu,
keterlibatan peserta dalam refleksi pengalaman supervisi mereka sendiri membantu proses
identifikasi masalah dan pencarian solusi yang kontekstual. Basri, (2018) menekankan bahwa
pelatihan yang didesain berdasarkan analisis kebutuhan nyata dan melibatkan peserta secara
aktif dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas supervisi keperawatan.

Dengan demikian, korelasi antara kegiatan dan kebutuhan mitra dalam pelatihan ini
sangat kuat, baik secara konseptual maupun empiris. Hal ini dikarenakan seluruh aktivitas
dirancang untuk menjawab kesenjangan yang ada dalam supervisi lintas generasi.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatthan Penguatan Kompetensi
Komunikasi Supervisor di Era Multigenerasi terbukti efektif meningkatkan pemahaman
peserta mengenai komunikasi supervisi adaptif. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
rata-rata skor pre-test dan post-test serta meningkatnya proporsi peserta dengan kategori
pemahaman sangat baik. Pelatihan ini juga memberikan penguatan terhadap pentingnya
komunikasi intergenerasional, umpan balik konstruktif, dan pendekatan supervisi yang
kolaboratif dalam mendukung kualitas praktik keperawatan di lingkungan kerja
multigenerasi.

SARAN

Berdasarkan hasil dari aktivitas ini, rumah sakit dapat memperluas program
lanjutan yang meliputi klinik coaching untuk supervisi, bimbingan untuk kepala
ruangan, forum refleksi untuk supervisi, serta pelatihan dalam komunikasi digital terkait
dengan manajemen keperawatan. Evaluasi berikutnya juga perlu menilai pergeseran
perilaku supervisor, tingkat kepuasan staf, kualitas supervisi, dan implikasinya terhadap
standar layanan keperawatan.

Keberlanjutan dari program merupakan aspek penting untuk memastikan bahwa
peningkatan wawasan yang didapat melalui pelatihan dapat diimplementasikan dalam
perubahan praktik supervisi yang konkret. Dengan cara demikian, manfaat dari pelatihan
tidak hanya akan dirasakan oleh supervisor, melainkan juga oleh perawat yang
melaksanakan, organisasi, dan pada akhirnya oleh pasien yang menerima layanan
keperawatan.
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